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Ekstrak Daun Erpa (derva sanguinolenta) sebagai Pewarna Alami pada Kain
Batik
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Abstract

Until now, the use of natural dyes for coloring textiles continues to increase, so the search for natural dye
sources need to be improved. Erpa leaf (Aerva sanguinolenta) contain natural dyes that have the potential to be
used as a textile dye. This study aims to determine the optimum extraction conditions Erpa leaves and calculate
the mass transfer coefficient will then be applied and tested on the fabric. The parameters studied were
extraction temperature, the ratio of leaf with a solvent, application and test on the fabric. extraction is done at
30°C, 40°C, 50°C, 60°C and 70°C. Variations in the use of leaf Erpa was 5, 10, 15, 20 and 25 grams with 350 ml
of solvent. The results showed the optimum conditions for the extraction of leaves Erpa at 70 ° C with a ratio of
weight and volume 25 g / 350 ml of ethanol with the mass transfer coefficient obtained 25,29 x10° 1 / min. The
effect of sunlight on the durability of the color gets the number 2 and the leaching effect on the durability of the
colors got number 3.

Keywords : Erpa (Aerva sangunolenta), Mass transfer coefficient, natural dves

Pendahuluan

Semakin meningkatnya penggunaan batik dikalangan masyarakat menyebabkan kebutuhan akan pewarna semakin
meningkat. Kebanyakan pewarna yang digunakan adalah pewarna sintetis dengan alasan harga jauh lebih murah dan
variasi warna yang banyak. Tetapi, penggunaan pewarna sintesis menyebabkan pencemaran lingkungan. Maka perlu
ditingkatkan pencarian sumber pewarna alami yang berpotensi untuk diekstrak. Salah satunya adalah ekstrak daun Erpa
(derva sanguinolenta). Akan tetapi, tidak semua bahan pewama alami bisa langsung mewarnai serat kain sehingga
diperlukan mordant sebagai zat pembantu (Atmaja, 2011 dalam Manuntun, 2012).

Tanaman Erpa merupakan tanaman yang biasanya digunakan sebagai tanaman hias atau sebagai obat tradisional.
Menurut Restanti (1992) kandungan kimia yang terdapat pada daun Erpa yaitu senyawa alkaloid, minyak atsiri, dan
flavonoid (Warsiki, Endang dkk, 2013).

Zat warna terbagi menjadi dua yaitu zat warna sintesis dan zat warna alami. Zat warna sintesis adalah zat warna
yang berasal dari zat kimia yang proses pembuatannya melalui penambahan asam sulfat atau asam nitrat yang
terkontaminasi oleh arsen dan logam berat lainnya yang bersifat racun (Winarno,1994 dalam Sembiring, LR,2013). Zat
warna alami adalah zat warna (pigmen) yang diperoleh dari tumbuhan, hewan ataupun sumber mineral yang
penggunaannya lebih aman dibandingkan dengan zat warna sintesis. Kandungan zat warna alami dari suatu tumbuhan
kadar nya akan berbeda-beda dipengaruhi oleh jenis tumbuhan, iklim, tanah, umur, dan faktor lainnya (Koswara,
Sutrsisno, 2009).

Ekstraksi adalah proses pemisahan suatu komponen dari campuran dua komponen atau lebih yang mengalami
perpindahan massa dari suatu padatan atau cairan ke cairan lain yang bertindak sebagai pelarut. Pemisahan terjadi akibat
kemampuan daya larut yang berbeda dari komponen-komponen dalam campuran (Mc Cabe, 1986). Ekstraksi dengan
pengecilan ukuran membuat luas bidang kontak padatan dengan cairan semakin besar sehingga proses ektraksi dapat
berlangsung cepat. Setelah proses ektraksi, ekstrak dipisahkan dari rafinatnya (Treyball, 1980).
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Kecepatan ekstraksi padat - cair dipengaruhi dua tahapan yaitu difusi dalam padatan ke permukaan padatan dan
transfer massa dari permukaan padatan ke cairan. Kecepatan ekstraksi ditentukan oleh proses yang berjalan lambat,
apabila ukuran padatan diperkecil maka proses difusi dapat diabaikan (Sediawan, W.B., dan Prasetya, A.,1997).

Neraca massa komponen dalam fasa cair:

Kean(CS—=CY = dCA (1)

Apabila hubungan konsentrasi so/ute pada film cairan CA* dan kemurnian so/ute pada padatan X, mengikuti hukum
Henry karena konsentrasi larutan sangat kecil dan tetapan Henry adalah h maka:
= h X A (2)

Neraca massa komponen dalam fasa padat:
dx
—KeaVie (G4 = Ca) =M =2 (3)

Nilai X4 dalam penelitian ini yaitu konsentrasi ekstrak daun Erpa yang tersisa dalam padatan (massa ekstak
sisa/massa bahan) dapat dievaluasi dengan neraca massa total ekstrak dalam sistem batch.
Ms. Xao=Mg. X+ V. Cy (4)

Metode Penelitian

Bahan dan alat
Bahan yang digunakan adalah daun Erpa yang telah dikeringkan, etanol teknis, dengan alat pendukung seperti labu leher
tiga soxhlet, pengaduk, thermometer, pendingin balik, water bath dan spektrofotometer.

Keterangan gambar :

1. Waterbath

2. Labu Didih

3. Bahan yang diekstraksi

4. Soxhlet

5. Pendingin Bola

6. Statif

8. Thermometer (suhu waterbath)

3 Keterangan gambar :
1. Labu leher tiga
2. Waterbath
3. Pengaduk
4. Motor pengaduk
5. Termometer
6. Pendingin Balik
7. Statif dan klem

Gambar 2. Rangkaian Alat Ekstraksi Labu Leher Tiga
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Cara Kerja

Penentuan Kandungan Ekstrak Mula-mula dalam Daun Erpa

Daun Erpa terlebih dahulu dikeringkan dengan cara dioven. Daun Erpa yang sudah kering dihaluskan menjadi bubuk,
kemudian diayak dengan ukuran -40+50 mesh. Selanjutnya daun Erpa kering ditimbang sebanyak 25 gram dan
dibungkus untuk diekstraksi dengan 250 ml etanol 96% suhu 80°C. Hasil ekstraksi dipisahkan dari pelarutnya dengan
menggunakan distilasi vacuum.

Tahap Pembuatan Kurva Standar

Ekstrak padat yang diperoleh dilarutkan dalam etanol dengan perbandingan tertentu, kemudian diamati absorbansinya
dengan spektrofotometer pada panjang gelombang serapan maksimum. Data yang diperoleh dibuat dalam bentuk grafik
yang menyatakan hubungan antara konsentrasi ekstrak dengan absorbansinya.

Penelitian utama

a. Ekstraksi Daun Erpa dengan Variasi Suhu
Alat dirangkai seperti gambar 2, selanjutnya 350 ml etanol 96 % dimasukan ke dalam labu leher tiga, kemudian
pendingin dan waterbath diaktifkan. Lalu dipanaskan hingga mencapai suhu variasi percobaan dan diaduk dengan
kecepatan 300 rpm. Setelah suhu pelarut sudah mencapai suhu yang diinginkan daun Erpa dimasukan ke dalam labu
leher tiga dan pencatatan waktu dimulai. Setelah 60 menit, pengaduk dan pemanas dimatikan. Hasil ekstraksi dalam
labu leher tiga diambil kemudian disaring. Filtrat yang didapat dilakukan analisis dengan spektrofotometer. Variasi
suhu percobaan yang dilakukan adalah 30°C, 40°C, 50°C, 60°C dan 70°C.

b. Ekstraksi Daun Erpa dengan Variasi Perbandingan berat Daun dan Pelarut
Percobaan seperti langkah kerja a, pada suhu yang tetap dengan variasi berat daun Erpa dan pelarut. Setiap 15 menit
ekstrak dianalisis hingga didapat konsentrasi yang tetap. Dengan volume pelarut yang tetap, variasi berat daun Erpa
yang digunakan adalah 5, 10, 15, 20 dan 25 gram.

Proses Pewarnaan Pada Kain

a. Proses Mordanting
Kain berukuran 40 cm x 50 cm dipotong. Kain tersebut direndam ke dalam 1 liter air yang berisi 2 gram sabun netral
selama 2 jam. Kemudian kain dikeringkan dengan cara diangin-angin. Sebanyak 8 gram tawas dilarutkan ke dalam 1
liter air dan dipanaskan pada suhu 40°C. Kain direndam selama 24 jam. Setelah itu dikeringkan dengan diangin —
anginkan pada subu ruang (Noor Fitrihana, 2007).

b. Proses Pembuatan Larutan Fixer
Sebanyak 50 gram tawas dilarutkan dalam 1 liter air, dibiarkan sampai terbentuk endapan. Larutan bening akan
digunakan sebagai larutan fixer (Noor Fitrihana, 2007).

¢. Proses Pewarnaan
Ekstrak pekat dilarutan ke dalam 100 ml air. Kain mordant direndam dalam larutan tersebut selama 30 menit,
kemuadian kain dikeringkan dengan diangin-angin. Langkah tersebut diulang 5 kali. Kemudian kain di rendam ke
dalam larutan fixer selama 30 menit, dibilas dan dikeringkan (Noor Fitrihana, 2007). Kain yang sudah melalui tahap
pencelupan kemudian akan dilakukan uji.

Hasil dan Pembahasan

Ekstraksi daun Erpa dengan Variasi Suhu

Ber go5 - °
at S
ekst 09 ¢

rak, gg5 o

|
S

20 30 40 50 60 70 80
Suhu Percobaan, °C

Gambar 3. Hubungan antara Suhu dengan berat ekstrak
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Dari Gambar 3 terlihat bahwa dengan semakin tinggi suhu ekstraksi maka jumlah ekstrak yang diperoleh selama
waktu ekstraksi 60 menit semakin besar. Hal ini terjadi karena semakin tinggi suhu ekstraksi maka molekul-molekul
ekstrak di dalam daun memiliki energi yang lebih besar sehingga semakin cepat berpindah ke pelarut dan menyebabkan
pori — pori di padatan semakin besar sehingga proses difusi semakin mudah. Dari hasil percobaan, proses ekstraksi
terbaik terjadi pada suhu 70°C.

Ekstraksi daun Erpa dengan Variasi Berat Bahan

0.0035000
= N CA data 5 gram
2 0.0030000
8 A CAdata 10 gram
9 0.0025000
E CAdata 15 gram
£
a Q0020800 g A CAdata20gram
& o.oa1s000 /) CA data 25 gram
E 0.0010000 & e CA hitung 5 gram
.;'9 0.0005000 e CA hitung 10 gram
dJd

======CA hitung 15 gram

0.0000000
0 50 100 150 200 250 300 350 ~—CAhitung20gram

t{menit) s CA Ditung 25 gram

Gambar 4. Hubungan antara Waktu dengan Konsentrasi

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada berbagai perbandingan daun Erpa dengan etanol terlihat bahwa
semakin lama waktu ekstraksi, konsentrasi ekstrak semakin besar. Hal ini terjadi karena kontak antara daun Erpa dengan
pelarut semakin lama, sehingga jumlah ekstrak yang terlarut di dalam pelarut akan semakin banyak. Apabila jumiah
daun Erpa diperbanyak dan volume pelarut dibuat sama, maka akan didapat jumlah ekstrak yang semakin besar. Hal ini
disebabkan kecepatan perpindahan massa ekstrak dari padatan ke pelarut akan semakin besar. Dari hasil penelitian
diketahui bahwa konsentrasi ekstrak terbesar diperoleh pada perbandingan 25 gram daun Erpa dengan 350 ml etanol.

Nilai Optimasi Koefisien Transfer Massa (Kc,)

30.00 -
25.00 4 ®
K
A 2000
X @
10 1500 - *
2
{1/ 1000 .
me
nih 500 |
0 10 20 30
Berat Bahan, gram

Gambar 5. Hubungan antara Berat Bahan dengan Koefisien Transfer Massa
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Penentuan nilai Koefisien Transfer Massa (Kc, ) dilakukan dengan menggunakan metode Golden Section dengan
meminimasi nilai Sum of Square Error (SSE) antara konsentrasi data dan konsentrasi hitung. K¢, dianggap benar
apabila Kca yang didapat mempunyai jumlah SSE yang minimal. Dalam percobaan ini volume solven yang digunakan
tetap yaitu 350 ml. Dari hasil percobaan menunjukkan bahwa apabila berat bahan yang digunakan semakin besar maka
koefisien transfer massa akan semakin besar. Hal ini disebabkan dengan volume pelarut tetap dan berat bahan semakin
besar maka jumlah ekstrak yang dipindahkan ke pelarut semakin besar, akibatnya koefisien transfer massanya semakin
besar.

Hasil Uji Tahan Luntur Warna Kain Batik Terhadap Pencucian dan Sinar Terang Hari

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Warna Kain Batik

No Jenis Uji Hasil Uji Syarat Mutu Kain Batik
| Ketahanan luntur warna terhadap pencucian 40 °C
Nilai Perubahan warna
Nilai Penodaan wama

Asetat

W

Min.3 -4

Kapas

Poliester
Akrilat
Wool
2 Ketahanan Luntur Warna Terhadap Sinar : Terang Hari

Nilai tahan sinar

4-5
4-5
Poliamida 4-5
4_5 Min. 3
4-5
4-5

[}

Min. 4

Dari Tabel 2 diketahui bahwa hasil pencucian kain batik pada subu 40 °C memberikan nilai 4 — 5, nilai ini
menunjukan bahwa ketahanan warna terhadap penodaan warna sesuai dengan syarat mutu kain batik yaitu 3. Sedangkan
untuk perubahan warna memberikan nilai 3 dimana belum memenuhi syarat baku mutu kain batik 3 — 4.

Pengujian ketahanan luntur warna terhadap sinar memberikan nilai 2 yang berarti kurang. Karena nilai baku mutu
kain batik untuk ketahanan sinar adalah 4.

Kesimpulan

1. Semakin tinggi suhu ekstraksi maka konsentrasi ekstrak semakin besar. suhu ekstraksi terbaik adalah suhu 70°C.

2. Semakin besar berat daun Erpa yang digunakan pada volume tetap maka konsentrasi ekstrak yang didapat semakin
tinggi

3. Semakin besar berat daun Erpa yang digunakan pada volume tetap maka koefisien transfer massa juga semakin
besar. Koefisien transfer massa terbesar pada berat daun Erpa 25 gram adalah 25,29 x10™ menit™.

4. Ekstraksi ekstrak daun Erpa dapat mewarnai kain batik dan memberikan nilai yang memenuhi syarat baku mutu
untuk pencucian tetapi tidak memenuhi untuk ketahanan sinar.

Daftar Notasi
Ca = Konsentrasi Solute dalam Solvent (et me"”“")
ml Etanol —
Ca* = Konsentrasi Solute dalam Solvent saat setimbang(F————-)
1 ml Etanol
Kca = Koefisien Transfer Massa (——)
- gram bahan
. ; Tetapan H : ( ml Etanol )
Mg = Berat Bahan (gram bahan)
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A\
X0

Xa

Volume Solvent bebas Solute (ml) .
Konsentrasi Solute pada Padatan Mula-mula ( —Z22 2leoresin_

gram bahan kering
ram Oleoresin.

Konsentrasi Solute sisa pada padatan (£ 222221t
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Lembar Tanya Jawab

Moderator: I Gede Pandega W (Unika Parahyangan, Bandung )

Penanya

Pertanyaan

Jawaban

Penanya
Pertanyaan

Jawaban
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Ery Fatorina (Universias 17 Agustus 1945)

Ekstraksi terbaik pada subhu 70°C. Mengapa hal itu dapat terjadi dan bukan pada
titik didih solven? :

Karena percobaan yang dilakukan menggunakan labu leher tiga dengan variasi
suhu 30, 40, 50, 60 dan 70°C diperoleh hasil pada suhu 70°C yaitu jumlah ekstrak
yang paling besar. Dalam penelitian ini soxhlet hanya digunakan untuk mencari
rendemen dalam daun erpa.

Ananda Dwi Utomo (Universitas Diponegoro)
Apakah jika penelitian skalanya semakin besar maka semakin baik?

Menurut metode stanning scale, hasil uji perubahan warna dan penodaan wama
memenuhi syarat baku mutu kain batik. Jika perubahan warna minimal
memberikan skor 3-4. Jadi semakin besar skornya, maka ketahanan luntur warna
semakin baik.
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